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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap 

corporate social responsibility dengan pendekatan rasch model analysis pada 

PT.Pertamina Revinery Unit IV Cilacap. Tekhnik pengambilan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling, dan jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 126 orang responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

Rasch Model Analysis melalui perangkat lunak Winstep 3.73. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa indikator citra perusahaan memperoleh 

respon yang baik dari masyarakat, sedangkan indikator pemberdayaan masyarakat 

dan peningkatan kualitas hidup menunjukkan tingkat kesulitan persepsi yang lebih 

tinggi, terutama dalam aspek terciptanya lapangan kerja. Dimana hal itu 

menunjukkan respon yang kurang dari masyarakat. Serta diketahui persepsi 

masyarakat terhadap CSR PT.Pertamina RU IV Cilacap bersifat beragam dan 

dipengaruhi oleh faktor wilayah, profesi, gender, dan pendapatan serta terdapat 

perbedaan respons DIF didalamnya. Temuan ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi dan menyusun program terkait 

pengembangan program CSR yang lebih mampu untuk memberdayakan 

masyarakat. 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Persepsi Masyarakat, Rasch 

Model, DIF, PT Pertamina RU IV Cilacap 



 

xxi 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze public perceptions of corporate social responsibility 

using the Rasch model analysis approach at PT. Pertamina Refinery Unit IV 

Cilacap. The sampling technique used was purposive sampling, and the sample size 

for this study was 126 respondents. Data analysis was conducted using Rasch 

Model Analysis through the Winstep 3.73 software. The results of this study indicate 

that the corporate image indicator received a positive response from the public, 

while the community empowerment and quality of life improvement indicators 

showed a higher level of perception difficulty, particularly in terms of job creation. 

This indicates a less favorable response from the public. Additionally, it was found 

that the public's perception of CSR at PT. Pertamina RU IV Cilacap is diverse and 

influenced by factors such as region, profession, gender, and income, with 

differences in DIF responses within these categories. These findings are expected 

to be useful as input for evaluating and developing CSR programs that are more 

effective in empowering the community. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Public Perception, Rasch Model, 

DIF, PT Pertamina RU IV Cilacap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan bisnis yang ketat, membuat tingkat persaingan 

antar perusahaan dalam berbagai sektor dan bidang semakin besar. Tak 

sedikit perusahaan yang bekerja sangat keras agar mampu menghasilkan 

nilai keuntungan dan laba yang tinggi bagi perusahaan. Dalam hal ini laba 

dan keuntungan merupakan tujuan utama sebuah perusahaan berdiri. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, perusahaan akan memaksimalkan 

seluruh sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan 

(Ilhamsyah & Soekotjo, 2017). 

Selain untuk memaksimalkan laba, berdirinya sebuah perusahaan 

juga haruslah memperhatikan aspek tanggung jawab sosialnya (CSR). 

Perusahaan haruslah memperhatikan dan memenuhi tanggung jawabnya 

untuk kegiatan operasionalnya, terutama kegiatan yang membawa 

pengaruh maupun dampak secara langsung maupun tidak langsung bagi 

para pemangku kepentingan maupun lingkungan dan perusahaan tersebut 

berkembang (Wijaya et al., 2015). Kegiatan operasional perusahaan yang 

berkaitan langsung dengan masyarakat tentunya akan membawa dampak 

baik dan juga tidak terlepas dari dampak buruknya. 

Perusahaan berdiri dan bertindak sebagai Agent Of Change bagi 

sekitarnya, dimana perusahaan haruslah membawa inovasi dan turut 

membawa perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya perusahaan untuk 
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merealisasikan Agent Of Change tersebut salah satunya yaitu dengan 

pengimpkementasian dari program Corporate Social Responsibility, dengan 

CSR ini perusahaan secara langsung bertindak dalam pembangunan 

berkelanjutan (Mudiarti et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut CSR telah 

secara resmi diatur dalam regulasinya oleh pemerintah dalam Pasal 74 UU 

No.40 Tahun 2007 yang berhubungan dengan perseroan terbatas dimana 

dalam pasal tersebut berisikan (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. (2) Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 

memperhatikan kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak 

melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai 

sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (4) 

Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

diatur dengan peraturan pemerintah (ojk.go.id) 

Dalam pandangan dan perspektif islam, tanggung jawab sosial 

perusahaan sejalan dengan prinsip kesyariahan yang menekankan 

pentingnya   keadilan sosial, kepedulian terhadap sesama, dan distribusi 

manfaat yang merata dalam kehidupan bermasyarakat. Konsep ini 

mencerminkan nilai ta’awun (tolong-menolong) dan maslahah ‘ammahh 

(kepentingan umum) yang menjadi dasar etika bisnis islami. Perusahaan 
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tidak hanya bertujuan untuk memperoleh  keuntungan, tetapi juga berperan 

aktif dalam menciptakan kesejahteraan masayarakat. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 267 : 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنُوْٰٓ تِ  مِنْ  انَْفِقُوْا ا  آٰ  كَسَبْتمُْ  مَا طَي بِ  نَ  لَكمُْ  اخَْرَجْنَا  وَمِمَّ مُوا وَلَْ   ۗالْْرَْضِ  م ِ تيَمََّ  

خِذِيْهِ  وَلَسْتمُْ  تنُْفِقُوْنَ  مِنْهُ  الْخَبِيْثَ  ٰٓ  باِ  ا  ۗفِيْهِ  تغُْمِضُوْا انَْ  اِلَّْ حَمِيْد   غَنيِ   اٰللَّ  انََّ  وَاعْلَمُوْٰٓ  

Terjemah : “ Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa 

Allah Mahakaya, Maha Terpuji (Al-Baqarah : 267)”. 

Sebagai bagian dari strategi bisnis mereka, CSR diharapkan dapat 

meningkatkan persepsi bisnis, menumbuhkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, dan akhirnya meningkatkan nilai (Nopriyanto, 2024). 

Berdirinya sebuah perusahaan sangatlah membutuhkan Trust 

(Kepercayaan), dimana kepercayaan ini dapat dibangun dengan menjalin 

hubungan sosial atau sebuah kegiatan dengan pihak eksternal maupun 

internal (Rinda Natalia Nababan, 2009). Pengimplementasian CSR 

merupakan salah satu sarana perusahaan untuk menjalin hubungan di 

tengah masyarakat dimana nantinya program CSR sebagai bentuk upaya 

perusahaan untuk mendatangkan dampak positif bagi masyarakat berupa 

peningkatan kesejahteraan (Astiti & Saitri, 2016). 
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Dalam menjalankan kegiatannya dan dalam hal ini termasuk juga 

bentuk tanggung jawab sosialnya, maka persepsi masyarakatlah yang 

menjadi salah satu cermin berhasil atau tidaknya kegiatan tersebut, dan 

persepsi juga dapat menjadi dasar untuk mengamati kebijakan terkait 

kegiatan yang akan dilakukan perusahaan di masa yang akan datang (Satria 

et al.,2018). Daya tarik emosional, produk dan jasa, kinerja keuangan, visi 

dan kepemimpinan, lingkungan kerja, dan tanggung jawab sosial adalah 

enam kategori yang dapat digunakan untuk mengukur reputasi sebuah 

perusahaan (Fombrun et al., 2000). 

Masyarakat sebagai bagian dari stakeholder memiliki peran yang 

cukup vital dalam operasional perusahaan. Dimana persepsi masyarakat 

terhadap produk maupun perusahaan itulah yang akan membentuk citra 

perusahaan kelak (Sugiarti, 2015). Respon ataupun persepsi masyarakat 

sangat dibutuhkan karena masyarakat merupakan pangsa utama aktivitas 

perusahaan, hal ini juga sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan 

Freeman (1984) bahwasanya masyarakat merupakan orang-orang yang 

dapat dipengaruhi dan dipengaruhi oleh tindakan dan keputusan yang 

dibuat oleh perusahaan. Persepsi masyarakat terhadap program tertentu 

sangat penting untuk mendorong mereka agar terlibat dan berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan dan program yang dilakukan oleh pemerintah dan 

perusahaan persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya stimulus oleh 

individu melalui alat penerimaan yaitu alat indra (Davidoff, 1981 dalam 
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Walgito, 1978). Dalam perjalanannya komunikasi dan pandangan 

masyarakat sangat penting terhadap implementasi tanggungjawab sosial 

yang dilakukan perusahaan. Dengan adanya interaksi dan pendapat dari 

masyarakat maka perusahaan dapat mengetahui bagaimana permasalahan 

masyarakat dan cara pandang mereka terhadap CSR (Kanarisna,2013). 

Perusahaan yang membangun hubungan yang kuat dan berkontribusi 

kepada masyarakat dapat mengurangi kemungkinan konflik dan mencapai 

hasil yang diinginkan melalui tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

CSR meningkatkan reputasi suatu perusahaan sehingga terkesan positif di 

mata masyarakat (Yusmaniarti et al., 2023). 

Persepsi masyarakat terhadap program CSR sangat menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan operasional perusahaan. Berdasarkan teori 

legitimasi, perusahaan hanya akan diterima jika aktivitasnya dianggap 

sesuai dengan nilai sosial. Persepsi negatif dapat mengganggu legitimasi 

dan menurunkan reputasi perusahaan di mata publik. Selain itu, CSR 

merupakan bagian dari biaya perusahaan. Jika program tidak diterima 

dengan baik, maka dana yang dikeluarkan menjadi tidak efisien. Oleh 

karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami persepsi masyarakat 

agar CSR tepat sasaran, berdampak positif, dan tidak menjadi pemborosan 

anggaran. 

Peran CSR dinilai sebagai bentuk sarana perusahaan untuk turut 

berkontribusi terhadap perkembangan kualitas hidup masyarakat dan juga 
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lingkungan sekitar dalam jangka panjang (Nurbaiti & Bambang, 2017). 

Ada tiga alasan untuk menerapkan CSR: pertama, karena perusahaan 

adalah bagian dari masyarakat, perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan masyarakat. Kedua, karena perusahaan adalah bagian dari 

masyarakat, perusahaan harus memperhatikan kepentingan masyarakat. 

Apabila keduanya memenuhi, dunia usaha dan masyarakat saling 

menguntungkan. Keharusannya. Ketiga, salah satu cara perusahaan untuk 

mencegah masalah sosial (Anggraini,2007). Masyarakat akan merasa 

tidak puas apabila kinerja CSR perusahaan dibawah harapan. Sebaliknya, 

jika kinerja melebihi harapan, orang akan puas (Kotler & Keller, 2007). 

Adapun adanya tanggung jawab sosial dilatarbelakangi oleh beberapa 

alasan yang pertama perusahaan tidak akan berdiri tanpa pengakuan dan 

partisipasi masyarakat, kedua yaitu adanya pengaturan resmi antara 

perusahaan dengan negara, ketiga Menurut hierarki kebutuhan Maslow, 

kebutuhan merupakan fungsi dari pencapaian tingkat ekonomi organisasi, 

seperti yang dilakukan oleh individu dalam perkembangan dan 

pertumbuhan. Setelah memenuhi kebutuhan mendasar, individu akan 

berusaha memenuhi kebutuhan sosial dan pengakuan diri yang lebih 

tinggi, keempat Perusahaan harus menyadari pentingnya mengantisipasi 

masalah sosial atau opini publik (Warjono,2009). Perusahaan dapat 

memperoleh penilaian yang baik dari pemangku kepentingannya, 

termasuk konsumen, jika mereka mengambil bagian dalam masalah sosial 

seperti kesehatan dan pendidikan saat melakukan aktivitas dan 
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pemasarannya. Bisnis yang menerapkan CSR dapat meningkatkan 

kredibilitas, menumbuhkan kepercayaan, dan meningkatkan reputasi 

mereka di mata pemangku kepentingan.Penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Putu Manik Julythiawati & Putu Agus Ardiana (2023) menyatakan bahwa 

keterlibatan pemangku kepentingan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap reputasi perusahaan. Menurut studi Cone 

Communication & Ebiquity Global yang melibatkan 10.000 konsumen, 

sebanyak 52 % responden masih meragukan kesungguhan CSR meskipun 

91 % menganggapnya penting. Studi ini juga menunjukkan bahwa ketika 

niat perusahaan tidak jelas, masyarakat cenderung bersikap sinis terhadap 

kegiatan CSR, bahkan menuduhnya sebagai alat pemasaran belaka. 

Perusahaan yang mempertimbangkan aspek sosial dapat bertahan dan 

berkembang. Diabaikannya aspek sosial ini menyebabkan masyarakat dan 

pihak lain terkait menghambat perusahaan, dimana hal itu akan 

menyebabkan situasi tidak sehat dalam operasi perusahaan (Wijaya et al., 

2015). Dikatakan pula bahwa Keberlangsungan hidup suatu perusahaan 

akan berdampak pada kinerja perusahaan di mata pihak yang berwenang. 

Berdasarkan gagasan kolaborasi, kelanjutan pembangunan terdiri dari lima 

konsep, termasuk: (1) sumber daya yang tersedia; (2) tujuan lingkungan; 

(3) tanggung jawab sosial; (4) penerapan kebijakan (oleh masyarakat, 

perusahaan, dan pemerintah); dan (5) keuntungan ( Diansyah, 2023). 
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Pada dasarnya, etika bisnis bermula dari interaksi bisnis antara 

manusia yang saling melengkapi untuk memenuhi kebutuhan yang 

semakin kompleks dan tidak terbatas. Dari interaksi ini, tanggung jawab 

sosial muncul ( Andrew,2018). Salah satu khalayak yang menjadi bagian 

vital dari organisasi dan industri serta perseroan adalah warga atau 

komunitas. Warga atau komunitas secara alami memiliki ikatan yang kuat 

terhadap pendirian organisasi dan industri serta perseroan, karena reputasi 

ini berfungsi sebagai dasar untuk kemajuan organisasi dan industri serta 

perseroan. Situasi ini terjadi karena pikiran warga atau komunitas tentang 

reputasi (Arifina & Darwinsyah, 2023). Reputasi yang baik dapat menjadi 

aset berharga bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan kepercayaan, 

loyalitas pelanggan, dan menjadi menarik bagi mitra bisnis dan potensi 

karyawan. 

Industri pertambangan merupakan industri yang dalam kegiatan 

operasionalnya terikat dengan proses mencari, mengambil, mengolah, dan 

memanfaatkan bahan tambang yang ada di dalam bumi. Bahan tambang 

ini bisa berupa mineral logam (seperti emas, tembaga, besi), mineral non-

logam (seperti pasir, batu kapur), atau bahan bakar fosil (seperti minyak 

bumi, gas alam, batubara). Pertambangan adalah salah satu bentuk 

pembangunan ekonomi yang berfokus pada pembangunan nasional yang 

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi dalam prosesnya, 

pertambangan rentan terhadap perusakan lingkungan. Karena itu, 

pemerintah harus mengatur proses pertambangan untuk memastikan 
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bahwa semua orang memiliki lingkungan yang aman dan (Muhlis & 

Gultom, 2021). PT Pertamina (Persero) adalah sebuah badan usaha milik 

negara Indonesia yang terutama bergerak di bidang minyak dan gas. Untuk 

menjalankan bisnis utamanya, perusahaan ini memiliki enam subholding 

yang masing-masing bergerak di bidang hulu, kilang & petrokimia, 

komersial & perdagangan, gas, listrik & energi terbarukan, dan 

pengapalan. Selain itu, melalui anak-anak usahanya yang lain, perusahaan 

ini juga berbisnis di bidang asuransi, pelayanan kesehatan, penerbangan, 

dan pengembangan properti PT.Pertamina memiliki beberapa tempat 

penambangan salah satunya berada di Kabupaten cilacap. PT.Pertamina 

(PERSERO) Refinery Unit IV Cilacap merupakan salah satu dari 7 jajaran 

unit pengolahan di tanah air, yang memiliki kapasitas produksi terbesar 

yakni 348.000 barrel/hari, dan terlengkap fasilitasnya. Kilang ini bernilai 

strategis karena memasok 34% kebutuhan BBM nasional atau 60% 

kebutuhan BBM di Pulau Jawa. Selain itu kilang ini merupakan satu-

satunya kilang di tanah air saat ini yang memproduksi aspal dan base oil 

untuk kebutuhan pembangunan infrastruktur di tanah air. 

PT KPI RU IV Cilacap sebagai perusahaan produksi minyak bumi 

menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM), Non BBM dan Petrokimia, 

berkomitmen untuk membantu dalam membangun masyarakat sekitar area 

operasi RU IV melalui program CSR mengacu ISO 26000, 

mempertimbangkan ekspektasi semua stakeholder, patuh hukum dan 

konsisten dengan bisnis. Sementara itu, di dalam kebijakan Program CSR 
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PT Pertamina Internasional RU IV Cilacap yaitu memberikan manfaat 

bagi masyarakat sekitarnya untuk sehat, sejahtera, maju, dan mandiri 

bersama pertamina melalui program sektor prioritas CSR bidang 

pendidikan, kesehatan, lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan 

bencana alam serta program CSR turut serta mensukseskan tercapainya 

SDG’s. Selain itu, beberapa hal lain dijadikan motif pelaksanaan dengan 

memberi distribusi perbaikan indeks pembangunan manusia (IPM). 

Pelaksanaan program ini adalah mendirikan hubungan baik dan kondusif 

stakeholder, untuk berkontribusi sebagai pencapaian tujuan perusahaan 

dalam mendirikan reputasi. Isu utama dalam pelaksanaan hal ini adalah 

pelibatan masyarakat, yang difokuskan dalam dunia pendidikan, dunia 

kesehatan, dunia lingkungan dan dunia pemberdayaan masyarakat. 

PT.Pertamina RU IV Cilacap telah memunculkan program CSR 

untuk berbagai daerah  di sekitar wilayah operasionalnya  seperti program 

pemerdayaan masyarakat dengan pengembangan UMKM, pemberian 

modal usaha, pelatihan usaha, dan pembangunan desa wisata bahkan 

beberapa diantaranya telah meraih penghargaan yang dilansir melalui 

Cillacap.inews (2023) yaitu, program desa mandiri energi bertajuk energi 

mandiri tenaga surya dan angin) dan energi mandiri tambak ikan di dusun 

Bondan, Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut. Meski demikian, 

sebagian masyarakat mengaku belum merasakan manfaat langsung dari 

program tersebut, terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan dan akses 

kerja (Naufal,2023). Hal ini menunjukkan adanya potensi kesenjangan 
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antara keberhasilan program secara institusional dengan persepsi 

masyarakat sebagai penerima manfaat. Fenomena ini menjadi penting 

untuk dikaji agar perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

program CSR secara lebih objektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan Rasch Model untuk mengukur persepsi 

masyarakat terhadap CSR secara terstruktur dan adil. 

Penelitian Yurisinthae & Enggli (2007) terkait persepsi masyarakat 

pada program CSR PT.Mitra Aneka Reza memaparkan bahwasanya 

persepsi masyarakat secara keseluruhan berada dalam kategori yang baik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sudarijati (2012) menemukan 

bahwasanya persepsi masyarakat terhadap implementasi program CSR 

PT.Indocement memberikan manfaat yang baik, dikatakan bahwasanya 

adanya program CSR masyarakat terbantu dan merasa puas. Satria,dkk 

(2018) dalam penelitian terkait persepsi masyarakat dan perusahaan 

terhadap program CSR pada PT.Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 

dijelaskan bahwa penerapan program CSR PTBA memiliki kategori yang 

baik, masyarakat memandang bahwasanya program CSR telah berjalan 

dengan baik dan mendatangkan manfaat bagi masyarakat maupun 

perusahaan. Disisi lain pada penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka & 

Budiwitjaksono (2022) terkait pengaruh penerapan CSR terhadap persepsi 

masyarakat dan dampaknya terhadap citra perusahaan ditemukan 

bahwasanya Kawasan Industri X di Kabupaten Gresik memiliki reputasi 

yang buruk di kalangan masyarakat sekitar. Kawasan Industri X di 
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Kabupaten Gresik memiliki reputasi yang buruk, sehingga masyarakat 

tidak mendukung kegiatan tersebut, bahkan cenderung menghambatnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut peneliti menemukan 

bahwasanya banyak penelitian telah dilakukan tentang tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) dan bagaimana hal itu berdampak pada 

masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif konvensional atau pendekatan kualitatif, yang 

memiliki kelemahan dalam mengukur persepsi masyarakat secara akurat 

dan tidak bias. Selain itu, minimnya penelitian yang dilakukan tentang 

persepsi masyarakat terhadap CSR di sekitar PT. Pertamina Refinery Unit 

IV Cilacap, terutama yang melibatkan pendekatan Rasch Model, yang 

mengukur persepsi secara lebih akurat dan dapat diandalkan dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional, dimana pada Rasch Model ini dapat 

lebih fokus pada kualitas item pernyataan responden secara individu 

sehingga dapat mengtahui persepsi masyarakat secara lebih mendalam. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi celah ini dengan 

menganalisis persepsi masyarakat terhadap CSR menggunakan 

pendekatan ini, maka akan menghasilkan pemetaan persepsi yang lebih 

akurat dan mendalam. Kebaruan berupa penggunaan rasch model dalam 

analisis ini bertujuan untuk memperkuat jawaban dan kebenaran dari 

responden. Metode Rasch Model digunakan dalam penelitian ini untuk 

menilai validitas dan kredibilitas setiap item kuisioner. Metode ini juga 
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dapat mengidentifikasi Differential Item Functioning (DIF), yaitu kondisi 

di mana suatu item berperilaku berbeda dalam kelompok responden 

berdasarkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, atau pendidikan, 

meskipun mereka memiliki tingkat persepsi CSR yang sama. Akibatnya, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru untuk menilai persepsi 

masyarakat terhadap program CSR secara lebih adil, objektif, dan 

mendalam. 

Analisis DIF memungkinkan peneliti untuk meningkatkan kualitas 

instrumen sekaligus memperbaiki pemahaman mereka tentang dinamika 

persepsi masyarakat yang belum pernah digunakan dalam penelitian 

sebelumnya. Peneliti juga menggunakan objek perusahaan sektor 

pertambangan pada salah satu unit PT.Pertamina yang berada di 

Kabupaten Cilacap. Penelitian ini dianggap penting karena dari sisi 

perpektif tujuan keuangan perusahaan CSR merupakan bagian dari 

pengeluaran atau biaya sosial perusahaan. 

Berdasarkan prinsip efisiensi biaya (Brigham & Houston, 2013), setiap 

dana yang dikeluarkan perusahaan harus mampu menghasilkan manfaat 

optimal. Apabila program CSR tidak tepat sasaran atau tidak diterima 

masyarakat, maka alokasi dana tersebut menjadi tidak efisien, yang artinya 

perusahaan menanggung biaya tanpa hasil. Oleh karena itu, hasil analisis 

Rasch Model dapat digunakan sebagai dasar perusahaan untuk menyusun 

ulang program CSR secara strategis, memperkuat aspek yang masih 
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lemah, dan menghindari pemborosan. Dengan demikian, CSR tidak hanya 

berhasil dari sisi sosial, tetapi juga mendukung efisiensi keuangan dan 

keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

mengambil penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Masyarakat 

Terhadap  Corporate Social Responsibility dengan Pendekatan Rasch 

Model ( Studi Kasus Pada Masyarakat Sekitar PT.Pertamina 

Refinery Unit IV Cilacap ) “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap Corporate Social

Responsibility yang dilaksanakan oleh PT.Pertamina Refinery Unit 

IV Cilacap? 

2. Bagaimana perbedaan persepsi masyarakat terhadap Corporate

Social Responsibility yang dilaksanakan oleh PT.Pertamina 

Refinery Unit IV Cilacap? 

3. Bagaimana Reliabilitas dan Validitas Kuesioner mengenai persepsi

masyarakat terhadap Corporate Social Responsibility yang 

dilaksanakabn oleh PT.Pertamina Refinery Unit IV Cilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap Corporate

Social Responsibility yang dilaksanakan oleh PT.Pertamina 

Revinery Unit IV Cilacap. 

2. Mengetahui bagaimana perbedaan persepsi masyarakat terhadap

Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh 

PT.Pertamina Refinery Unit IV Cilacap. 

3. Menguji validitas dan reliabilitas kuesioner persepsi masyarakat

terhadap Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan oleh 

PT Pertamina RU IV Cilacap dengan menggunakan pendekatan 

Rasch Model. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan referensi keilmuan mengenai persepsi masyarakat 

terhadap Corporate Social Responsibility dan juga menmabah 

literatur tentang penggunaan metode Rasch dalam studi persepsi. 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis

Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya bahan kapustakaan dan mampu memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Bagi perusahaan terutama untuk sektor pertambangan 

energi yang menerapkan CSR diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi dan 

menyusun program terkait pengembangan program CSR yang 

lebih mampu untuk memberdayakan masyarakat. Dari hal tersebut 

diharapkan dapat menjadi sarana perusahaan untuk meningkatkan 

citra dan reputasi perusahaan yang nantinya dapat menarik 

perhatian investor dan masyarkat terhadap perusahaan, selain itu 

penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan efisiennsi alokasi 

biaya operasional CSR. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang diturunkan 

dari permasalahan penelitian, rumusan masalah yang menjelaskan 

masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan kegunaan 

penelitian yang menjelaskan tujuan yang ingin dicapai beserta 

manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan,serta 

sistematika pembahasan yang menguraikan bagian penulisan 

skripsi bab 1-5. 
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Bab ini menguraikan tentang telaah pustaka, teori yang relevan, 

terdiri dari Teori Legitimasi, Teori Pemangku Kepentingan, 

Corporate Social Responsibility, Persepsi, Indikator Keberhasilan 

CSR dan juga Rasch Model yang berkaitan dengan penelitian. 

Kemudian kajian pustaka dan juga kerangka teoritik. 

3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis dan sifat penelitian. Populasi 

dan sampel,  jenis data, pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan 

dari pengolahan data, dimana hasil pengolahan data tersebut dapat 

mendukung, tidak sama atau berbeda dengan hasil penelitian 

terdahulu. 

5. BAB V KESIMPULAN

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil pengolahan data yang 

diperoleh. Bab ini juga menyampaikan saran kepada pihak pihak 

yang berkepentingan dengan penelitian ini. Saran atau implikasi 

kebijakan yang dapat diturunkan berdasarkan hasil penelitian ini. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembhasan penelti sebelumnya,dapat diambil 

sebuah kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis logit dan item person map dalam Rasch Model yang

telah dilakukan, ditemukan bahwasanya persepsi masyarakat terhadap 

program CSR yang dilaksanakan oleh PT.Pertamina RU IV Cilacap 

meunjukkan kecenderungan positif, terutama terhadap indikator Citra 

Perusahaan. Hal ini terlihat dari sebagian besar item yang berada pada logit 

rendah hingga negatif, yang megindikasikan bahwa item-item tersebut 

relatif mudah disetujui oleh responden. Ini menunjukkan bahwa program 

CSR telah berkontribusi dalam membentuk Citra positif perusahaan di mata 

masyarakat. Namun, di sisi lain terdapat beberapa item dengan nilai logit 

tinggi yang meunjukkan tingkat kesulitan tinggi untuk disetujui. Hal ini 

diperkuat dari analisis pada peta item-person yang memperlihatkan gap 

antara posisi item dan secara langsung manfaat ekonomi atau peningkatan 

kualitas hidup dari program CSR.Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa meskipun persepsi terhadap aspek simbolik dan citra perusahaan 

positif, persepsi terhadap aspek fungsional seperti pemberdayaan ekonomi 

dan peningkatan kualitas hidup masih memerlukan perbaikan dan evaluasi 

lebih lanjut. 

2. Berdasarkan analisis Rasch Model, persepsi masyarakat terhadap CSR
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PT.Pertamina RU IV Cilacap bersifat beragam dan dipengaruhi oleh faktor 

wilayah, profesi, dan gender. Indikator Citra Perusahaan menjadi aspek 

yang paling diterima masyarakat, semetara Peningkatan Kualitas Hidup 

dan Pemberdayaan Masyarakat cenderung kurang dirasakan manfaatnya. 

Item dengan logit tinggi menjukkan aspek aspek yang belum sepenuhnya 

disetujui masyarakat, seperti peluang usaha. Perbedaan respons ( DIF) juga 

muncul di kelompok tertentu, seperti wilayah Tegalkamulyan dan 

masyarakat berpendapatan rendah yang lebih sensitif terhadap program 

CSR yang meyentuh kebutuhan dasar. Temuan ini meunjukkan pentingnya 

perancangan CSR yang lebih adaptif dan responsif terhadap karakteristik 

sosial masyarakat. Hal ini juga dilandaskan dengan teori Cost Efficiency 

yang dikemukakan oleh McWilliams & Siegel (2001), yang 

mengungkapkan bahwasanya CSR harus diperlakukan sebagai bagian dari 

strategi keuangan yang bertanggung jawab. Jika program CSR tidak 

menghasilkan dampak yang nyata di mata masyarakat, maka biaya yang 

dikeluarkan menjadi kurang efisien dan tidak mencerminkan prinsip dasar 

pengelolaan keuangan yang optimal. 

3. Berdasarkan analisis Rasch Model yang telah dilakukan maka, disimpulkan

bahwasanya instrumen kuesioner dinyatakan valid, ditunjukkan dengan 

sebagian besar item berada dalam retang nilai outfit mean square (MNSQ) 

antara 0.5 hingga 1.5. Hal ini menunjukkan bahwasanya item-item tersebut 

mampu mengukur konstruk persepsi masyarakat terhadap CSR secara tepat 

dan konsisten. Nilai Reliabilitas person dan item berada pada kategori 
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tinggi, yaitu > 0.80. Ini berarti kuesioner memiliki tingkat konsistensi 

internal yang baik dan mampu membedakan dengan jelas anatara responde 

yang memiliki persepsi tinggi dan rendah terhadap CSR.Disamping itu, 

hasil analisis Principal Componet Analysis (PCA) pada residual 

meunjukkan bahwa konstruk yang diukur oleh kuesioner bersifat 

undimensional, yang berarti item-item kuesioner memang megukur satu 

konstruk utama yang sama yaitu persepsi terhadap CSR. Dengan demikian, 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat diandalkan 

untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap program CSR yang 

dilaksanakan oleh PT.Pertamina Refinery Unit IV Cilacap. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian,terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan,diantaranya: 

1. Disini penelitian hanya dilakukan di 3 Desa dan Kelurahan dibawah

binaan PT.Pertamina RU IV Cilacap, yaitu Desa Kalijaran, Kelurahan 

Tegalkamulyan, dan juga Kelurahan Donan.Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh masyrakat di 

wilayah operasional pertamina lainnya. 

2. Peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 126 orang 

responden,Meskipun sudah mencukupi untuk analisis Rasch, jumlah ini 

masih tergolong terbatas untuk merepresentasikan keseluruhan 

masyarakat sekitar perusahaan, khususnya dalam melihat perbedaan 
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persepsi berdasarkan demografi seperti profesi, pendidikan, atau 

pendapatan secara lebih mendalam. 

3. Program CSR bersifat dinamis dan dapat berubah dari waktu ke waktu.

Penelitian ini bersifat cross-sectional (potret satu waktu) sehingga tidak 

menangkap dinamika atau perubahan persepsi masyarakat terhadap CSR 

dalam jangka panjang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, penulis merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan

PT.Pertamina RU IV Cilacap,diharapkan dapat lebih memerhatikan 

terkait pemerataan program CSR di seluruh wilayah yang menjadi 

sasaranya.terutama di ilayah yang memiliki perbedaan persepsi yang 

signifikan seperti wilayah Tegalkamulyan.Selain itu perusahaan dirasa 

perlu untuk mendorong kembali partisipasi aktif masyarakat dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program CSR akan 

meningkatkan rasa memiliki serta efektivitas program. Terutama penting 

untuk mendengarkan aspirasi dari kelompok-kelompok dengan 

pendidikan rendah yang cenderung menunjukkan persepsi berbeda dalam 

penelitian ini.Terakhir perusahaan juga harus menyesuaikan program 

CSR sesuai dengan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat,sehingga dapat 

menjangkau seluruh kalangan masyarakat yang terdampak 

2. Bagi Peneliti dan Masyarakat
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Penelitian selanjutnya diahrapkan dapat lebih memperluas jangkauan 

daerah penelitian,dan juga memperluas faktor yang menjadi indikator 

keberhasilan CSR. Masyarakat diharapkan dapat lebih aktif mengikuti 

dan terlibat dalam setiap kegiatan CSR yang diselenggarakan oleh 

perusahaan.Selain itu masyarkat diharapkan juga untuk memanfaatkan 

pemberdayaan CSR dengan sebaik mungkin dan saling bekerja sama agar 

nantinya program CSR yang ada dapat berjalan dalam jangka panjang dan 

menjadi wadah untuk mengembangkan keterampilan usaha,dan 

penunjang ekonomi wilayah. Hal ini juga dapat didukung oleh kolaborasi 

antara lembaga akademik dan juga perusahaan terkait untuk memberikan 

edukasi dan kajian yang relevan. 
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